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<div style="text-align: justify;">Prevalensi pemberian ASI eksklusif di Indonesia cenderung menurun dari
tahun ke tahun. Data SDKI tahun 1986 terdapat 86%, tahun 1991 menjadi 53,8% tahun 1997 tinggal 52%
dan tahun 2002 hanya 39,5%. K eadaan ini sangat memprihatinkan dan semakin kompleks karena angkatan
kerjawanitayang cenderung meningkat dari tahun ke tahun. Keadaan ini tidak dapat dihindari karena
kesempatan dibidang pendidikan yang diperoleh kaum wanita semakin terbuka. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pola menyusui di kalangan ibu-ibu yang bekerja di Instansi Pemerintah di DK Jakarta
tahun 2004 yang mempunyai anak umur 4 bulan s/d 2 tahun dan faktor-faktor apa yang berhubungan.
Rancangan penelitian yang digunakan adalah Cross Sectional, pengumpulan data dilakukan dari data primer
di 7 departemen terpilih melalui random sampling. Y aitu Departemen Agama, Departemen Luar Negeri,
Departemen Perhubungan, Departemen K ehakiman dan HAM, Departemen Pertanian, Departemen Sosia
dan Departemen K ehutanan. Dengan jumlah sampel 218 responden, dilaksanakan pada bulan Juni 2004.
Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara menggunakan kuesioner terstruktur meliputi variabel umur,
pendidikan, pengetahuan, sikap, dukungan atasan, dukungan keluarga, dukungan petugas kesehatan, sarana
di tempat kerja, keterpaparan informasi, keterpaparan terhadap susu formula dan peraturan di tempat kerja.
Analisis data yang dilakukan adalah analisis univariat, analisis bivariat menggunakan Chi Square dan
analisis multivariat menggunakan regresi logistik. Hasil penelitian ini menyimpulkan proporsi ibu yang
memberikan ASI eksklusif padaibu bekerja hanya 28 %. Presentase ini sangat jauh dari angka target
nasional yaitu 80%. Hasil uji bivariat menunjukkan faktor-faktor yang berhubungan secara bermakna
dengan pola menyusui pada ibu bekerja adalah pendidikan, pengetahuan, sikap. dukungan keluarga, dan
keterpaparan terhadap informasi tentang ASI. Dari hasil uji analisis multivariat terdapat tiga variabel yang
berhubungan bermakna dengan pola menyusui padaibu bekerja yaitu pengetahuan (OR = 2,478),
keterpaparan terhadap informasi tentang ASI (OR = 3,737) dan dukungan keluarga (OR= 2,986). Dari ketiga
variabel tersebut dapat disimpulkan variabel yang paling dominan yang berhubungan dengan pola menyusui
padaibu bekerja adalah faktor keterpaparan terhadap informasi mengenai ASI. Mengingat sangat rendahnya
proporsi menyusui eksklusif di kalangan ibu bekerja disarankan agar perlu adanya dukungan dari tempat
kerjaagar pemberian ASI eksklusif dapat terlaksana di kalangan ibu bekerja misalnya peraturan TPA harus
dirubah, yang tadinya hanya menerima bayi usia 8 bulan ke atas sekarang dipertimbangkan untuk dapat
menerimabayi usia 3 bulan ke atas. Selain hal tersebut perlu dikaji ulang sistem cuti yang berlaku saat ini,
peran petugas kesehatan dalam memberikan informasi mengenai ASI eksklusif agar ditingkatkan, perlu
dukungan dan tindakan yang nyata dari pemerintah khusus Departemen K esehatan mengenai kebijakan
tentang promosi susu formula dan susu lanjutan di fasilitas pelayanan kesehatan.</div>
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